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ABSTRACT

Antioxidant activities in invasive plant species with potential as medicines have been identified. The plant used is the leaf
of the sacha inchi plant (Plukenetia volubilis). The seeds of sacha inchi plants are known to contain antioxidants and
antibacterials which are known to be safe for human consumption. People have a tendency to use plants as an alternative
natural treatment. This research aims to obtain information on the chemical content of plants and determine the antioxidant
potential of the ethanol extract of sacha inchi (P. volubilis) leaves. Phytochemical analysis was carried out using
qualitative test methods. Antioxidant activity testing was carried out using the DPPH free radical decolorization test
method. The results of phytochemical analysis show that the ethanol extract of sacha inchi (P. volubilis) leaves contains
alkaloids, flavonoids, triterpenoids, tannins and saponins. The antioxidant activity of the ethanol extract of sacha inchi
(P. volubilis) leaves shows the ability to inhibit DPPH free radicals by 84% at a concentration of 100 ppm. The results of
this research show that the ethanol extract of sacha inchi (P. volubilis) leaves contains natural antioxidants and has the
potential to be further developed and provide scientific information as a basis for using plants as natural antioxidants
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ABSTRAK

Aktivitas antioksidan pada jenis tumbuhan invasif berpotensi sebagai obat telah diidentifikasi. Tumbuhan yang digunakan
adalah bagian daun tumbuhan sacha inchi (Plukenetia volubilis). Tumbuhan sacha inchi berupa biji diketahui memiliki
kandungan antioksidan dan antibakteri yang diketahui aman dikonsumsi oleh manusia. Masyarakat memiliki
kecenderungan memanfaatkan tumbuhan sebagai alternatif pengobatan alami. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi kandungan kimia tumbuhan serta mengetahui potensi antioksidan pada ekstrak etanol daun sacha inchi (P.
volubilis). Analisis fitokimia dilakukan dengan menggunakan metode uji kualitatif mengacu pada Harborne dan Kokate.
Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode uji dekolorisasi radikal bebas DPPH. Hasil
analisis fitokimia menunjukkan ekstrak etanol daun sacha inchi (P. volubilis) mengandung alkaloid, flavonoid,
triterpenoid, tanin dan saponin. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun sacha inchi (P. volubilis) menunjukkan
kemampuan menghambat radikal bebas DPPH sebesar 84 % pada konsentrasi 100 ppm. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun sacha inchi (P. volubilis) memiliki kandungan antioksidan alami dan berpotensi untuk
dikembangkan lebih lanjut serta memberikan informasi ilmiah sebagai dasar penggunaan tumbuhan sebagai antioksidan
alami.

Kata kunci: Fitokimia, invasif, Plukenetia volubilis, radikal DPPH

PENDAHULUAN sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit.

Banyaknya jenis tumbuhan yang dapat

Indonesia merupakan negara berkembang dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan, saat ini
dengan potensi kekayaan sumber daya alam yang tidak hanya tumbuh dikawasan hutan saja, namun
melimpah. Negara yang berada didaerah tropis ini banyak tumbuhan yang tumbuh diluar kawasan
memiliki sumber daya alam yang telah banyak berhutan yang dikenal dengan jenis tumbuhan
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat-obatan invasif. Kementerian Lingkungan Hidup dan
tradisional, terutama oleh masyarakat lokal yang Kehutanan Republik Indonesia menyebutkan
sebagian besar masih bergantung pada tumbuhan sekitar 1900 spesies tumbuhan invasif dan sekitar
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Potensi pemanfaatan tumbuhan invasif daun sacha inchi
(Plukenetia volubilis) sebagai antioksidan

300 jenis diantaranya adalah jenis gulma invasif di
Indonesia. Spesies invasif dikenal sebagai spesies
yang dapat mengancam dan memiliki dampak pada
komunitas flora dan fauna (Direktorat Jenderal
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem,
2017).Keberadaan tumbuhan invasif didalam suatu
ekosistem  diketahui  mampu  menurunkan
keragaman spesies yang ada pada habitat yang
terinvasi (Priyono dkk., 2021).Spesies tumbuhan
invasif yang dapat mengancam ekologi adalah
spesies yang penyebarannya mudah, tidak memiliki
musuh alami, umumnya memiliki habitus atau jenis
semak, herba, liana, palem dan pohon. Pemanfaatan
jenis invasif dapat dilakukan dengan menggunakan
jenis tersebut sebagai salah satu bahan baku dalam
kemandirian obat.

Penggunaan tumbuhan sebagai herbal telah
banyak dilakukan oleh masyarakat secara turun-
temurun. Antioksidan dari tumbuhan diketahui
aman dan alami untuk digunakan dalam jumlah
kecil berdasarkan informasi dari masyarakat lokal
(Sari dkk., 2018). Penelitian tentang kandungan
antioksidan, total flavonoid dan total fenolik
menunjukkan bahwa tumbuhan yang memiliki
kandungan senyawa flavonoid dan karotenoid
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas
(Sytar dkk., 2018). Adapun penelitian tentang
tumbuh-tumbuhan yang ada di daerah tropis dan
sub-tropis memiliki kandungan senyawa yang
bermanfaat  untuk  dikembangkan  sebagai
antioksidan alami yang dapat digunakan sebagai
antikanker dan antidiabetes (Chavan dkk., 2013).

Salah satu jenis tumbuhan invasif yang belum
banyak diteliti adalah Sacha inchi (P. volubilis L.).
Tumbuhan yang termasuk dalam  famili
Euphorbiaceae ini berasal dari lembah Amazon dan
memiliki nilai gizi yang sangat baik. Biji tumbuhan
ini dapat dimakan dan mengandung asam lemak tak
jenuh seperti linolenat-o. (ALA) dan asam linoleat
(LA) (Cisneros dkk., 2014; Ruiz Candy AND
DAaz, 2013; Stérbova dkk., 2017).

Bagian biji tumbuhan P. volubilis digunakan
dalam masakan tradisional Peru. Saat ini, beberapa
produk komersial seperti minyak, biji sangrai dan
bubuk protein juga tersedia dari tumbuhan ini.
Sacha inchi memiliki potensi nilai ekonomi yang
signifikan dalam industri kosmetik, farmasi, dan
makanan (Cachique dkk., 2018).

Tumbuhan sacha inchi diperkenalkan sebagai
jenis tumbuhan alternatif di Thailand. Namun
secara umum tumbuhan ini belum dimanfaatkan
secara optimal untuk dikonsumsi atau dijadikan
produk komersial, karena Sacha inchi merupakan
tumbuhan baru yang ditemukan dan belum diteliti
secara mendalam, sehingga informasi mengenai
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manfaat tumbuhan ini masih sedikit. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
kandungan kimia tumbuhan serta mengetahui
potensi antioksidan pada ekstrak etanol daun sacha
inchi (P. volubilis).

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Sifat Kayu dan Analisis Produk, Jurusan Teknologi
Hasil Hutan, Politeknik Pertanian  Negeri
Samarinda.

Metode Pengambilan Data
Persiapan ekstrak

Bahan baku berupa bagian daun tumbuhan sacha
inchi (P. volubilis) dicuci terlebih dahulu dengan air
mengalir, kemudian dikeringkan dalam ruangan
ber-AC dengan suhu 20-25 °C. Sampel tumbuhan
yang telah kering kemudian dihaluskan dengan
menggunakan blender dan siap untuk dimaserasi.

Maserasi

Sebanyak 20 gr serbuk daun sacha inchi (P.
volubilis) diekstraksi dengan menggunakan pelarut
etanol pada suhu ruang selama 2x24 jam. Kemudian
dilakukan penyaringan filtrat dengan menggunakan
kertas saring. Filtrat etanol daun sacha inchi (P.
volubilis) kemudian di evaporasi menggunakan
rotary vacuum evaporator pada suhu 38-40 °C dan
dikeringkan hingga filtrat menjadi ekstrak pekat
berupa pasta.

Analisis fitokimia

Ekstrak etanol daun sacha inchi (P. volubilis)
dilakukan analisis metabolit sekunder dengan

komponen  senyawa  alkaloid,  flavonoid,
triterpenoid, steroid, tanin dan saponin (Sari dkk.,
2023).

Alkaloid. Sebanyak 5 ml larutan ekstrak etanol
daun sacha inchi (P. volubilis) ditambahkan 2 ml
HCI, setelah dihomogenkan lalu ditambahkan 1 ml
larutan Dragendorff. Terjadinya perubahan warna
menjadi jingga atau merah mengindikasikan ekstrak
etanol daun sacha inchi (P. volubilis) mengandung
alkaloid (Sari dkk., 2023).

Flavonoid. Sebanyak 1 ml larutan ekstrak etanol
daun sacha inchi (P. volubilis) diberikan beberapa
tetes NaOH 1%. Adanya perubahan warna kuning
pada larutan ekstrak etanol daun sacha inchi (P.
volubilis) dan berubah menjadi tidak berwarna
setelah penambahan HCI 1% mengindikasikan
ekstrak mengandung flavonoid (Sari dkk., 2023).

Triterpenoid. Sebanyak 10 tetes CH3:COOH
anhidrid dan 2 tetes H>SO4 ditambahkan secara
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berurutan kedalam 1 ml larutan ekstrak etanol daun
sacha inchi (P. volubilis). Selanjutnya sampel uji
dihomogenkan dan dibiarkan beberapa menit. Jika
terjadi perubahan warna merah atau ungu pada
sampel uji, maka mengindikasikan ekstrak etanol
daun sacha inchi (P. volubilis) mengandung
triterpenoid(Sari dkk., 2023).

Steroid. Sebanyak 10 tetes CH;COOH anhidrid
dan 2 tetes H.SO, ditambahkan secara berurutan
kedalam 1 ml larutan ekstrak etanol daun sacha
inchi (P. volubilis). Selanjutnya sampel uji
dihomogenkan dan dibiarkan beberapa menit. Jika
terjadi perubahan warna hijau atau biru pada sampel
uji, maka mengindikasikan ekstrak etanol daun
sacha inchi (P. volubilis) mengandung steroid (Sari
dkk., 2023).

Tanin. Sebanyak 10 ml larutan ekstrak etanol
daun sacha inchi (P. volubilis) ditambahkan larutan
(Pb(CH3C00),) 1%. Terbentuknya endapan kuning
pada larutan ekstrak etanol daun sacha inchi (P.
volubilis), mengindikasikan sampel uji
mengandung tanin (Sari dkk., 2023).

Saponin. Sebanyak 10 ml air panas ditambahkan
kedalam tabung reaksi yang berisi 1 ml larutan
ekstrak etanol daun sacha inchi (P. volubilis).
Selanjutnya larutan didinginkan sebentar dan
dikocok selama 10 detik. Terbentuknya buih yang
konstan dengan ketinggian 1-10 cm dan tidak hilang
setelah  ditambahkan 1 tetes HCI 2N,
mengindikasikan sampel uji mengandung saponin
(Sari dkk., 2023).

Pengujian antioksidan

Pengujian antioksidan dilakukan dengan 5
konsentrasi sampel uji yaitu 6.25 ppm, 12.5 ppm, 25
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ppm, 50 ppm dan 100 ppm. Sebanyak 3 mg asam
askorbat ditimbang, kemudian dilarutkan dalam 1
ml pelarut etanol dan digunakan sebagai kontrol
positif atau pembanding dalam pengujian.
Sebanyak 33 ul sampel dimasukkan kedalam
tabung uji dan ditambahkan 467 pl etanol, setelah
dihomogenkan kemudian ditambahkan 500 pl
larutan radikal bebas DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl) (Arung dkk., 2015).Pencampuran
sampel uji dicukupkan ketika mencapai volume
1000 pI (1 ml). Sampel uji kemudian diinkubasi
dalam ruangan minim cahaya selama 20 menit
dengan suhu ruang 27-30 °C. Aktivitas antioksidan
menggunakan dekolorisasi DPPH diukur dengan
menggunakan UV-Spektrofotometer pada panjang
gelombang 517 nm. Pengujian dilakukan dalam 3
kali pengulangan. Persentase radikal bebas DPPH
dihitung dengan menggunakan rumus:

Akontrol - Asampel

0 H =
)6 Penghambatan Radikal DPPH Akontrol

X 1009

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak tumbuhan

Sampel daun sacha inchi (P. volubilis) telah
dilakukan maserasi dengan menggunakan etanol
pada suhu ruang (Tabel 1). Maserasi etanol
tumbuhan menghasilkan persentase 22.66% ekstrak
yang dihitung berdasarkan berat sampel keting
tumbuhan dibagi dengan berat sampel awal.

Tabel 1. Persentase ekstrak etanol daun sacha inchi (P. volubilis)

Tumbuhan Nama lokal Bagian yang Berat ekstrak (g) Persentase (%)
digunakan
P. volubilis Sacha inchi Daun 4.15 22.66

Keterangan: *Persentase dihitung berdasarkan berat sampel kering

Hasil maserasi dengan etanol yang merupakan
jenis pelarut polar menyebabkan berat ekstrak yang
didapatkan tinggi. Etanol merupakan pelarut yang
dapat mengikat seluruh kandungan atau komponen
kimia yang terdapat dalam tumbuhan bahan alam,
baik yang bersifat non polar, semi polar dan polar
(Aryani dkk., 2021). Etanol juga merupakan jenis
pelarut yang bersifat universal, karena dapat mudah

masuk kedalam sel melewati dinding sel bahan,
sehingga kandungan metabolit sekunder akan
terlarut dan senyawa akan terekstraksi dengan
sempurna.

Analisis fitokimia

Ekstrak etanol daun sacha inchi (P. volubilis)
menunjukkan keberadaan senyawa metabolit
sekunder seperti yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis fitokimia ekstrak etanol daun sacha inchi (P. volubilis)

No. Kandungan Keberadaan
1 Alkaloid +
2 Flavonoid +
3 Triterpenoid +
4 Steroid -
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5 Tanin
6 Saponin

Keterangan: *(+): Keberadaan ada; (-): Keberadaan tidak ada

Adanya kandungan alkaloid dan flavonoid pada
tumbuhan, diketahui  dapat  menghambat
pertumbuhan dan membunuh adanya sel kanker
atau sebagai antikanker. Adanya kandungan ini
diketahui pula dapat berperan sebagai antioksidan
pada tumbuhan (Keawkim dkk., 2021). Beberapa
penelitian mengenai sacha inchi, menyatakan jika
bagian biji dan minyak atsiri biji sacha inchi
mengandung  senyawa  fenolik,  flavonoid,
karotenoid, dan terpenoid (Ningrum & Halimah,
2022; Puangpronpitag dkk., 2021; Sriwidodo,
2022).

Aktivitas antioksidan

Pengujian antioksidan ekstrak etanol daun sacha
inchi  (P. volubilis) menunjukkan kemampuan
ekstrak dalam menghambat radikal bebas DPPH

120,00
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80,00
60,00
40,00

20,00 6,51

0,00 I

Vitamin C  1,5625 ppm 3,125 ppm
25 ppm

Persentase Penghambatan (%)

.

6,25 ppm

dengan persentase penghambatan berkisar 6,51-
83,66%. Penghambatan tertinggi pada konsentrasi
100 ppm dengan persentase 83,66% sedangkan
terendah pada konsentrasi 6,51% (Gambar 1).
Beberapa penelitian terkait tumbuhan sacha inchi
(P. volubilis) menyatakan jika bagian biji dan
minyak atsiri dari biji tumbuhan tersebut
mengandung total fenolik dan flavonoid yang
mengindikasikan  potensi  antioksidan  pada
tumbuhan(Céardenas  dkk., 2021). Pengujian
antioksidan pada ekstrak etanol dan metanol dari
Plukenetia  conophora  menunjukkan  50%
penghambatan radikal bebas DPPH pada
konsentrasi ekstrak sebesar 62 pg/mL dan 69
pg/mL. Hal ini mengindikasikan jika genus
Plukenetia memiliki potensi antioksidan yang baik
(Nascimento dkk., 2013).

70,01

25 ppm

83,66

12,5 ppm 50 ppm 100 ppm

Konsentrasi Pengujian (ppm)

Gambar 1. Aktivitas penghambatan ekstrak etanol daun sacha inchi (P. volubilis) terhadap radikal bebas

DPPH

Aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun sacha
inchi (P. volubilis) diketahui mengindikasikan
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potensi antioksidan terhadap radikal bebas DPPH.
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Gambar 2. Nilai I1Cs ekstrak etanol daun sacha inchi (P. volubilis) terhadap radikal bebas DPPH
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Berdasarkan hasil yang didapatkan, 1Cs, ekstrak
etanol daun sacha inchi (P. volubilis) telah dihitung
dan dapat dilihat pada Gambar 2. Aktivitas ICso

Tabel 3. Klasifikasi ICsq aktivitas antioksidan
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antioksidan  dilakukan  dengan  klasifikasi
berdasarkan hasil 1Csy seperti yang terlihat pada
Tabel 3 (Sari dkk., 2023).

Nilai penghambatan (ppm)

Kategori

<50
50-100
100-150
150-200
>200

Sangat kuat

Kuat

Sedang

Lemah

Sangat lemah

Persamaan linear ekstrak etanol daun sacha inchi
(P. volubilis) adalah y = 1.2925x + 13.541, dengan
kalkulasi nilai I1Cso untuk ekstrak etanol daun sacha
inchi (P. volubilis) terhadap 50% penghambatan
dengan nilai x adalah 28.208 ppm. Nilai ICspesktrak
etanol daun sacha inchi (P. volubilis) masuk dalam
kategori sangat kuat dengan penghambatan <50
ppm.

Penelitian mengenai bagian biji P. volubilis yang
berasal dari Malaysia diketahui mengandung
antioksidan dengan 1Csy sebesar 4405.96 ppm,
kandungan total fenolik sebesar 2.90 GAE ppm dan
kandungan total flavonoid sebesar 2.50 RE ppm
yang mengindikasikan jika tumbuhan ini dapat
dimanfaatkan sebagai antioksidan alami (Ismail
dkk., 2022). Kandungan antioksidan dalam
tumbuhan diketahui dapat mereduksi oksidatif pada
tubuh. Radikal bebas dapat menyebabkan penyakit
diabetes, penyakit jantung, kelainan degenerative
dan kanker (Arkha & Halimah, 2023; Ismail dkk.,
2022; Puangpronpitag dkk., 2021) Berdasarkan
hasil penelitian yang didapatkan, ekstrak etanol
daun sacha inchi (P. volubilis) dapat dimanfaatkan
dan dikembangkan lebih lanjut sebagai antioksidan
alami.
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